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Ketua Bawaslu Jeneponto, Sulawesi Selatan, Saiful.



JENEPONTO- Ketua Bawaslu Jeneponto, Sulawesi Selatan, Saiful diduga
memperlihatkan sikap arogansinya dihadapan wartawan.

Pasalnya, Saiful diduga melempar Handphone (HP) milik kedua orang Wartawan
yang hendak menkonfirmasi pengumuman hasil seleksi tes CAT yang diduga
tidak transparansi. 

Sikap Ketua Bawaslu yang diduga arogansi itu, diperlihatkan saat kedua
wartawan Kaharuddin Kasim dari media Sulsel.com dan Sulaiman Nai dari media
iNewsTV mau wawancara dan meletakkan HP di meja ketua Bawaslu Jeneponto.

Kaharuddin Kasim mengatakan sontak saat itu, Ketua Bawaslu Jeneponto Saiful
langsung melempar HP miliknya dan HP milik rekannya Sulaiman Nai dari media
iNews TV. 

"Na bilang jangan direkam" kata Kamaruddin Kasim menirunya.

Menurut dia bahwa Ketua Bawaslu Jeneponto Saiful membantah tidak melempar
kedua HP tersebut. 

"Saya bukan melempar dinda, saya hanya menggeser melarang untuk
merekam," ungkap Kaharuddin menirukannya lagi, Selasa (18/10/2022).

Kaharuddin Kasim didampingi Sulaiman Nai menjelaskan, mereka mendatangi
kantor Bawaslu Jeneponto bermaksud untuk mengkonfirmasi pengumuman hasil
Seleksi CAT Calon Panwascam Kabupaten Jeneponto.

Namun, kata dia bukannya diterima dan dilayani dengan baik. Melainkan, Saiful
terlihat enggan dikonfirmasi perihal tersebut sehingga terkesan membungkam
undang-undang Keterbukaan Informasi Publik (KIP). 

"Kami tidak terima perlakuan ketua Bawaslu Jeneponto Saiful memperlihatkan
sikap arogan dan melempar HP kami berdua saat hendak mengkonfirmasi hasil
seleksi CAT yang diduga tidak transparan," Ujar Kaharuddin Kasim.

"Kami meminta kepada pimpinan Bawaslu Provinsi dan pimpinan Bawaslu RI
untuk mencopot ketua Bawaslu Jeneponto Saiful, karena telah menghalang-
halangi tugas kami selaku jurnalistik kami," sambungnya.

Atas kejadian itu, Kaharuddin Kasim menilai bahwa Ketua Bawaslu Jeneponto,
Syaiful, diduga telah mencederai Undang-uandang Pers Nomor 40 tahun 1999.
Baik dalam menghalang-halangi tugas seorang Jurnalis begitu pula melanggar
undang-undang Keterbukan Informasi Publik (KIP).

Hingga berita ini ditanyangkan, Ketua Bawaslu Jeneponto, Saiful belum
memberikan tanggapan terhadap kejadian tersebut. 

Media ini sudah berupaya melakukan konfirmasi melalui via whatsApp namun
belum ada jawaban. 
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